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Abstract

This study aims to obtain the results of the growth and production of pak
choi plants. The level of nutrient concentration of ®AB Mix in this
treatment is the independent variable, while the dependent variable is the
pak choi plant. This study was arranged in a Randomized Block Design
with 4 treatments and 3 replications, the factors studied were the
concentration of AB mix nutrients with the following treatments: (P0)
(Control), (P1) 900ppm, (P2) 1100 ppm and (P3) 1300 ppm. The results
showed that the best plant height was produced at the nutrient
concentration level of ®AB Mix in the treatment of 1100 ppm (P2) with
an average of 15.35 ppm and 1300 ppm (P3) 16.23 cm. The growth
parameters on the longest plant roots were produced at the level of
nutrient concentration ®AB Mix 1100 ppm (P2) with an average of
25.536 cm and 1300 ppm (P3) with an average of 26,097 (P3) cm. The
best fresh weight of plants was produced at the level of nutrient
concentration ® AB Mix in the treatment of 1100 ppm (P2) 196.67 gr and
1300 ppm (P3) with an average of 236.67 gr (P3). Environmental
variables with an average morning temperature of 28°C, 32°C during the
day, 26°C at night, 60% humidity in the morning, 30% humidity during
the day and 89% humidity at night for 42 days after planting.

Keywoards: Hydroponic; Agroecotechnology; Pak Choi.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil pertumbuhan dan
produksi tanaman pak choi. Taraf konsentrasi nutrisi ® AB Mix pada
perlakuan ini sebagai variabel bebas (independent variable) sedangkan
variabel terikat (dependent variable) adalah tanaman pak choi. Penelitian
ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok dengan 4perlakuan dan 3
ulangan, faktor yang diteliti adalah konsentrasi nutrisi AB mix dengan
perlakuan : (PO) (Kontrol), (P1) 900ppm, (P2) 1100 ppm dan (P3) 1300
ppm. Hasil penelitian didapatkan bahwa tinggi tanaman terbaik
dihasilkan pada taraf konsentrasi nutrisi ®AB Mix pada perlakuan 1100
ppm (P2) dengan rataan 15,35 ppm dan 1300 ppm (P3) 16,23 cm.
Parameter pertumbuhan pada akar tanaman terpanjang dihasilkan pada
taraf konsentrasi nutrisi ® AB Mix 1100 ppm (P2) dengan rataan 25,536
cm dan 1300 ppm (P3) dengan rataan 26,097 (P3) cm. Bobot segar
tanaman terbaik dihasilkan pada taraf konsentrasi nutrisiRAB Mix
pada perlakuan 1100 ppm (P2) 196,67 gr dan 1300 ppm (P3) dengan
rataan 236,67 gr (P3). Variabel lingkungan dengan rataan suhu pagi hari
28°C, Siang hari 32°C, malam hari 26°C, rataan kelembaban 60% pada
pagi hari, kelembaban 30% pada siang hari dan kelembaban 89% pada
malam hari selama 42 hari setelah tanam.

Kata kunci:  Hidroponik; Agroekoteknologi; Pak Choi.
PENDAHULUAN pangan dari pekarangan atau family farming
Kementerian  Pertanian  Republik dalam tatanan kewirausahaan

Indonesia meluncurkan Gerakan Ketahanan
Pangan Nasional demi menjaga ketahanan
pangan melalui program Family Farming.
Gerakan ketahanan pangan nasional
mengajak seluruh elemen masyarakat untuk
berperan aktif melalui pelaksanaan konsep
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(entrepreneurships).

Konsep family farming bertujuan
memanfaatkan pekarangan rumah untuk
menghasilkan bahan makanan yang sehat
sekaligus berkualitas, seperti sayur-mayur,
umbi-umbian, dan buah-buahan. Hal
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tersebut akan membantu memenuhi
kebutuhan pangan keluarga. Upaya untuk
mencapai tujuan pembangunan pertanian
yang maju, mandiri, dan modern untuk
peningkatan produksi  melalui gerakan
nasional peningkatan produktivitas,
produksi, dan ekspor. Gerakan menurunkan
biaya pertanian melalui peningkatan
efisiensi dan pengembangan wilayah, baik
sebelum maupun sesudah masa panen, serta
melakukan akselerasi pemanfaatan inovasi
teknologi melalui perluasan pemanfaatan
lahan (Kementan RI, 2020).

Budidaya  tanaman  hidroponik
menjadi alternatif bercocok tanam tanaman
hortikultura terutama sayuran. Hidroponik
yang telah berkembang di Indonesia antara
lain NFT (Nutrient Film Technique), DFT
(Deep Flow Technique), aeroponik dan
hidroponik substrat. Tanaman pak choi
merupakan sumber vitamin dan mineral
seperti 2.3 mg karoten, 53 mg vitamin C dan
102 mg Ca dalam 100 g bobot segar.

Antioksidan ~ bermanfaat  untuk
menangkal radikal bebas sehingga dapat
mencegah berkembangnya sel kanker di
dalam tubuh (Putera, 2016). Tanaman pak
choi mengandung senyawa glucosinolate
dan isothiocyanate yang berfungsi sebagai
antioksidan (Belyakova et al, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
potensi pertumbuhan pada konsentrasi
nutrisi ®AB Mix terhadap tanaman Pak
Choi melalui  penerapan  sistem
agroteknologi hidroponik Nutrient Film
Technique pada beberapa taraf konsentrasi
nutrisi ®AB Mix. Juga bermanfaat untuk
mendapatkan nilai kepekatan konsentrasi
nutrisi ®AB Mix terbaik terhadap respons
pertumbuhan dan hasil tanaman Pak Choi
melalui penerapan sistem agroteknologi
hidroponik Nutrient Film Technique.

METODOLODI PENELITIAN
Pelaksanaan penelitian ini di rumah
kaca (green house) PPA ID- 0124
EKLESIA Kelurahan Pandu Kecamatan
Bunaken Kota Manado. Waktu penelitian
dimulai tanggal 18 Januari 2021 hingga 12
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Maret 2021. Tanggal 18 Januari hingga 29
Januari 2021 dilakukan persemaian benih
pak choi. Tanggal 30 Januari 2021 sampai
12 Maret 2021 dilakukan Pengukuran
Variabel Respons.

Alat yang digunakan adalah sendok
panjang, baki, pipa lateral, pipa emitter,
tangki nutrisi, mesin pompa, Electric
Conductivity (EC) meter, Total Disolved
Solute (TDS), pH meter, ember, mistar,
spidol, papan tulis, kamera, selang,
termometer. Bahan yang digunakan adalah
benih pak choi varietas Green, media tanam
berupa rockwool dan nutrisi ®AB Mix.

Penelitian ini menggunakan metode
(RAK) yaitu konsentrasi larutan (P) yang
terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu ,PO
(kontrol/tanpa penambahan hara), P1 (900
ppm ), P2 (1100 ppm) dan P3 (1300 ppm).
Variabel respon yang diukur meliputi tinggi
tanaman, panjang akar, dan bobot segar
tanaman.

Analisis data

Analisis data menggunakan analisis
ragam dan jika terdapat pengaruh perlakuan
dilanjutkan menggunakan Uji beda nyata
terkecil (Steel and Torry, 1991) serta olah
data menggunakan software SAS 6.12
windows (Suparno, 1998).

Prosedur kerja penelitian

1. Semai benih Pak Choi pada media
rockwool yang sudah di basahi
Taburkan benih Pak Choi dalam media
rockwool sekitar 2 atau 3 benih lalu
simpanlah persemaian ditempat yang
tidak terkena sinar matahari secara
langsung / ditutup menggunakan plastik
hitam, Untuk menjaga kelembabannya
siramlah secara teratur .

2. Setelah  benih  berkecambah  di
pindahkan ketempat yang terkena sinar
matahari , Bibit pak choi yang siap di
pindahkan di instalasi hidropoik sudah
memiliki 4-5 helai daun Disiapkan 3
unit instalasi hidroponik yang memiliki
3 bak penampungan air sebagai wadah
nutrisi.
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3. Air yang digunakan adalah air PDAM,
Hasil analisis kualitas air untuk metode
pengukuran parameter kalium (K),
Kalsium (Ca), Magnesium (Mg),
Mangan (Mn) dan suhu, didapatkan
hasil adalah kalium (K) 2,45 mg/l,
Kalsium (Ca) 6,08 mg/l, Magnesium
(Mg) 10,68 mg/l, Mangan (Mn) 0,0023
mg/I dan suhu 28 °C.

4. Kemudian Larutkan nutrisi A dan B
kedalam wadah secara terpisah dan
tambahkan masing-masing air lalu aduk
hingga rata.

5. Nutrisi A dan B yang telah dilarutkan
kemudian di  masukan  sesuai
konsentrasi yaitu 900, 1100 dan 1300
ppm yang di inginkan ke dalam bak
panampung air dan diukur
menggunakan TDS meter.

6. Alirkan nutrisi menggunakan aerator
menuju instalasi hidroponik tersebut.

7. Bibit pak choi yang telah
dipindahkan ke dalam media hidroponik

dilakukan pemeliharaan dengan
menggunakan nutrisi AB MIX.
8. Pemeliharaan tanaman meliputi,

penambahan nutrisi, pengecekan PH
larutan dan monitoring HPT.
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9. Pengukuran pH (power of hydrogen) ,
pH (power of Hydrogen) adalah derajat
keasaman yang digunakan untuk
menyatakan tingkat keasaman atau
kebasaan yang dimiliki oleh suatu
larutan. Pengukuran pH air baku di
angka sekitar 6. Jika air mencapai pH
8,5 maka dilakukan penambahan asam
nitrat (HNO3) atau asam sulfat
(H2S04).

HASIL DAN PEMBAHASAN

hasil analisis varians pada tabel 1
tanaman  tertinggi  didapatkan  pada
perlakuan 1300 ppm (P3) dan 1100 ppm
(P2). Masing-masing dengan rataan 16,23
cm untuk perlakuan 1300 ppm (P3) dan
rataan 15,35 cm untuk perlakuan 1100 ppm
(P2) dan menunjukkan perbedaan yang
nyata dengan perlakuan 900 ppm (P1).
Tinggi tanaman pada kontrol (PO) dengan
rataan 7,64 cm.Tinggi tanaman pada
perlakuan 1300 ppm (P3) dan 1100 ppm
(P2) mengandung unsur hara banyak
dibandingkan dengan perlakuan- perlakuan
lainnya.

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi ®AB MIX terhadap tinggi tanaman pak choi.

Perlakuan Konsentrasi (ppm)

Tinggi Tanaman (Cm)

Kontrol (P0O)
900 (P1)
1100 (P2)
1300 (P3)

7,64 c
14,15 b
15,35 a
16,23 a

Keterangan :

Notasi yang diikuti huruf yang sama pada kolom tinggi tanaman tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT pada taraf 5%.

Perlakuan kontrol yang tidak diberi
®AB Mix , terkandung pada air PDAM
yaitu unsur kalium(K) 2,45 mgl/l,
Kalsium(Ca) 6,08 mg/l, Magnesium(Mg)
10,68 mg/l, Mangan(Mn) 0,0023 mg/I pada
suhu  28°C. Unsur hara nitrogen pada
nutrisi ® AB Mix memacu tanaman pak choi
dalam pembentukan asam-asam amino
menjadi protein. Protein yang terbentuk

digunakan untuk membentuk hormon
pertumbuhan, yakni hormon auksin,
giberelin,  dan  sitokinin  sehingga
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menyebabkan tanaman pada konsentrasi
AB Mix 1300 lebih tinggi (Frede et al,
2020).

Sastro, et al (2016) menyatakan
bahwa nutrisi tanaman terlarut dalam air
yang digunakan dalam hidroponik sebagian
besar anorganik dan dalam bentuk ion.
Nutrisi utama dalam bentuk kation (ion
bermuatan positif), yakni Ca2+ (kalsium),
Mg2+ (magnesium), dan K+ (kalium);
dalam bentuk anion adalah NO3-(nitrat),
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SO 2-(sulfat), dan H PO - (dihidrogen
fosfat).

Berdasarkan hasil analisis varians
pada tabel 2 didapatkan akar terpanjang
pada perlakuan 1300 ppm (P3) dan 1100
ppm (P2). Masing-masing dengan rataan
26,097 cm untuk perlakuan 1300 ppm (P3)
dan rataan 25,563 untuk perlakuan (P2)
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menunjukkan perbedaan dengan perlakuan
900 ppm (P1),rataan 19,973 cm dan kontrol
(PO) dengan rataan 18,810 cm. Panjangnya
akar berpengaruh terhadap ketersediaan
larutan nutrisi yang diserap tanaman dan
penyerapan air dari larutan nutrisi yang
tersedia pada sistem hidroponik.

Tabel 2. Pengaruh konsentrasi ® AB MIX terhadap panjang akar tanaman.

Perlakuan Konsentrasi (ppm) Panjang Akar (Cm)
Kontrol (PO) 18,810 b
900 (P1) 19,973 b
1100 (P2) 25,563 a
1300 (P3) 26,097 a

Keterangan:

Notasi yang diikuti huruf yang sama pada kolom panjang akar tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT pada taraf 5%.

Nutrisi yang diserap oleh perakaran
menyebabkan akar menjadi panjang dan
peningkatan bobot (Howard et al, 2019).
Nutrisi yang diserap oleh perakaran ini akan
digunakan untuk  membentuk  daun,
dimana pada pertumbuhannya daun juga
merupakan organ yang penting dalam
pembentukan energi yang diutuhkan oleh
tanaman melalui proses fotosintesis.
Gardener et al, (1991) menyatakan bahwa
akar sebagai organ vegetatif tanaman
mempunyai fungsi dalam memasok air,
mineral dan bahan-bahan yang penting
untuk  pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Semakin banyak dan panjang
akar tanaman maka akan semakin besar
cakupan akar untuk menyerap unsur hara
dalam media tanam, sehingga kebutuhan
hara untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman tersedia (Lakitan, 2011).

Perlakuan taraf konsentrasi nutrisi
®AB MIX berpengaruh terhadap panjang
akar total per tanaman, hal ini disebabkan
oleh tekanan turgor yaitu tekanan yang
mendorong membran sel terhadap dinding
sel pada tanaman. Tekanan ini
menyebabkan timbulnya aliran osmosis air
dari bagian konsentrasi terlarut rendah
(hipotonis) di luar sel ke dalam vakuola sel
yang memiliki konsentrasi terlarut lebih
tinggi (Salisbury et al, 1995).
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Pak choi merupakan tanaman yang
peka terhadap perubahan larutan nutrisi.
Unsur hara makro yang  sangat
mempengaruhi larutan nutrisi hidroponik.
Kekurangan wunsur hara makro dapat
menyebabkan penghambatan
perkembangan akar di dalam sistem
hidroponik sehingga mengganggu serapan
nutrisi tanaman (Belyakova et al, 2020).

Upaya mendapatkan efisiensi
pemberian nutrisi yang optimal, nutrisi
harus diberikan dalam jumlah yang
mencukupi  kebutuhan tanaman. Bila
tanaman diberikan nutrisi terlalu banyak
dapat menyebabkan berkurangnya
perkembangan  vegetatif dan  dapat
menyebabkan keracunan bagi tanaman.
Pemberian taraf konsentrasi nutrisi terlalu
sedikit dapat menyebabkan penghambatan
perkembangan akar, sehingga mengganggu
serapan nutrisi tanaman, meskipun tanaman
tersebut  tidak  menunjukkan  gejala
defisiensi secara visual (Guo et al, 2014).

Berdasarkan hasil analisis varians
pada tabel 3 untuk bobot segar tanaman
terbaik didapatkan pada perlakuan 1300
ppm (P3) dengan rataan 236,67 gr.
Perlakuan 1100 ppm (P2) dengan rataan
196,67 gr dan menunjukkan perbedaan
nyata dengan perlakuan 900 ppm (P1)
dengan rataan 111,67 gr dan perlakuan
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kontrol (PO) dengan rataan 8,33 gr. Bobot
segar tanaman terbaik pada perlakuan 1300
ppm dan 1100 ppm menghasilkan tanaman
yang tinggi hal ini disebabkan kemampuan
tanaman  untuk  melakukan  proses
fotosintesis menghasilkan fotosintat yang

VOLUME 2 NOMOR 2 OKTOBER 2021 Pages : 62-69

lebih baik. Berat segar akar menunjukkan
kandungan air dan nutrisi pada jaringan
akar. Penimbangan berat segar akar
bertujuan untuk mengetahui serapan air dan
nutrisi yang terkandung dalam akar.

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi ®AB MIX terhadap bobot segar tanaman.

Perlakuan Konsentrasi (ppm)

Bobor Segar (gr/tanaman)

Kontrol (PO)
900 (P1)
1100 (P2)
1300 (P3)

8,33 ¢C
111,67 Db
196,67 a
236,67 a

Keterangan:

Notasi yang diikuti huruf yang sama pada kolom bobot segar tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT pada taraf 5%.

Berat segar akar menunjukkan
banyaknya akar yang dihasilkan oleh
tanaman untuk menyerap air dan unsur hara,
dengan semakin banyaknya akar pada
tanaman maka cakupan tanaman akan
semakin tinggi. Penyerapan air dan
mineral terutama terjadi melalui ujung akar
dan bulu-bulu akar (Gardener dkk, 1991).
Peningkatan ~ tinggi  tanaman  dan
pertumbuhan panjang akar tanaman maka
akan secara otomatis meningkatkan berat
segar tanaman. Peningkatan bobot segar
tanaman linier dengan bertambahnya
protoplasma, hal ini terjadi akibat ukuran
dan jumlah selnya bertambah.

Pertumbuhan protoplasma
berlangsung melalui peristiwa metabolisme
dimana air, karbondioksida dan garam-
garam anorganik diubah menjadi cadangan
makanan dengan adanya proses fotosintesis
(Salisbury et al, 1995). Peningkatan bobot
segar  tanaman  berkorelasi  dengan
meningkatnya  luas  daun, berarti
kemampuan daun untuk menerima dan
menyerap cahaya matahari akan lebih tinggi
sehingga fotosintat dan akumulasi bahan
kering akan lebih tinggi.

Akumulasi penambahan luas daun
merupakan efisiensi tiap satuan luas daun
melakukan fotosintesis untuk menambah
bobot segar tanaman (Salisbury et al, 1995).
Hasil analisis kualitas air terhadap kontrol
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(PO) untuk metode pengukuran parameter
kalium (K) 2,45 mg/l, Kalsium (Ca) 6,08
mg/l, Magnesium (Mg) 10,68 mg/l, Mangan
(Mn) 0,0023 mg/Il dan suhu 28 °C.

Nutrisi ®AB Mix mengandung unsur
hara makro (N, P, K, Mg, Ca, S, C, H dan
O) dan unsur hara mikro (B, Cu, Fe, Mn, Zn,
Mo). Unsur hara makro diserap tanaman
dalam jumlah yang banyak dan unsur hara
mikro diperlukan dalam jumlah sedikit
tetapi harus ada (Sastro, et al, 2016). Unsur
hara mikro berfungsi sebagai penyusun
enzim dan vitamin sedangkan untuk unsur
hara makro berfungsi untuk merangsang
pertumbuhan, akar dan biji, meningkatkan
daya tahan tanaman terhadap penyakit (Rao
et al, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tinggi tanaman terbaik dihasilkan
pada taraf konsentrasi nutrisi ®AB Mix
pada perlakuan 1100 ppm (P2) dan 1300
ppm (P3) dengan masing-masing rataan
15,35 cm (P2) dan 16,23 cm (P3).
Akar tanaman terpanjang dihasilkan pada
taraf konsentrasi nutrisi ®AB Mix 1100
ppm (P2) dan 1300 ppm (P3) dengan rataan
25,536 cm (P2) dan rataan 26,097 cm (P3).
Bobot segar tanaman terbaik dihasilkan
pada taraf konsentrasi nutrisi ®AB Mix
pada perlakuan 1100 ppm (P2) dan 1300
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ppm (P3) dengan masing-masing rataan
196,67 gr (P2) dan 236,67 gr (P3).
Saran

Pemberian  konsentrasi  kepekatan
Nutrisi ®AB Mix 900 ppm, 1100 ppm dan
1300 ppm sangat direkomendasikan bagi
masyarakat umum dan pelaku usaha
hidroponik tanaman Pak Choi (Brassica
rapa subsp. chinensis (L.) Hanelt Var.
Green) di wilayah Kota Manado
berdasarkan pertimbangan ekonomi dan
data ekologi yang diteliti.

Perlu penambahan nutrisi
substitusi dengan menggunakan pupuk
dengan unsur hara organik yang memiliki
kandungan unsur hara makro dan mikro
serta unsur hara esensial yang telah
divalidasi.
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